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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas pelaku
industri rumah tangga (IRT) ayam potong melalui peningkatan kualitas produk dan
pengelolaan usaha. Mitra kegiatan adalah seorang ibu rumah tangga yang menjalankan usaha
penjualan ayam potong secara mandiri tanpa dukungan alat penyimpanan maupun sistem
pengelolaan keuangan. Metode yang digunakan adalah pelatihan, pendampingan, dan
penyediaan peralatan sederhana yang disesuaikan dengan kondisi mitra. Tim memberikan
pelatihan pencatatan arus kas dan analisis laba rugi sebagai bagian dari konsultasi manajemen.
memfasilitasi mitra dengan sebuah aplikasi pencatatan/pembukuan keuangan berbasis
Microsoft excel sesuai permintaan mitra. Selain itu juga memberikan rekomendasi perbaikan
berupa memisahkan pengeluaran yang bersifat pribadi dengan usaha mitra, agar pengelolaan
usaha mitra dapat diukur perkembangannya. mitra didampingi mengenai cara menjaga kualitas
ayam potong dan meningkatkan daya tarik produk kepada pelanggan melalui pengolahan
produk berkualitas. Selain itu, mitra diberikan penyediaan peralatan penunjang seperti fasilitas
pendinginan sederhana (freezer) yang dapat membantu memperpanjang kesegaran produk.
ketercapaian target setelah menggunakan freezer mitra tidak lagi mengalami pembusukan
daging. Sehingga produk ayam potong terjaga kualitasnya saat dijual.

Kata kunci: penguatan, IRT, ayam_potong.

ABSTRACT

This community service activity aims to strengthen the capacity of home-based poultry industry
(IRT) actors through improvements in product quality and business management. The
community partner is a housewife who runs a small-scale poultry business independently,
without access to storage equipment or a financial management system. The methods employed
include training, mentoring, and the provision of simple equipment tailored to the partner’s
conditions. The team provided training on cash flow recording and profit loss analysis as part
of management consultation, and facilitated the partner with a Microsoft Excel-based
financial bookkeeping application as requested. Additionally, recommendations were given to
separate personal and business expenses in order to measure the partner’s business
performance and development. The partner was also mentored on maintaining the quality of
poultry meat and enhancing product attractiveness through better processing practices.
Furthermore, the partner received supporting equipment such as a freezer to help extend
product freshness. The target outcome was successfully achieved after using the freezer, the
partner no longer experienced meat spoilage. Consequently, the quality of the processed
chicken products remains well maintained at the time of sale.

Key words: strenghtening, MSMEs, processed_chicken.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro dalam hal ini industri rumah tangga memiliki kontribusi yang besar
terhadap perekonomian lokal (Fadlan et al., 2024; Subawa, Nyoman & Widhiasthini, Ni &
Permatasari, Ni Putu & Wisudawati, 2022), khususnya dalam sektor penyediaan bahan pangan
seperti ayam potong (Iriaji et al., 2020). Namun, banyak pelaku usaha pada level ini
menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan usaha dan teknologi yang digunakan. Salah satu
permasalahan yang umum dijumpai adalah ketidakmampuan menjaga kualitas produk dan
lemahnya pencatatan keuangan usaha. Keterlambatan dan kesalahan pencatatan dapat
menyebabkan informasi arus kas tidak akurat, sehingga menyulitkan pengambilan keputusan
(Agham & Bagus Sudirman, 2020; Ratnawati & Rahayu, 2021). Mitra dalam kegiatan
pengabdian ini adalah seorang ibu rumah tangga yang menjalankan usaha penjualan ayam
potong secara mandiri di pasar tradisional tanpa bantuan peralatan penyimpanan dan tidak
memiliki pencatatan keuangan yang terstruktur. Kondisi ini menyebabkan terjadinya
penurunan kualitas produk dan sulitnya melakukan evaluasi usaha. Oleh karena itu, dibutuhkan
intervensi berbasis pelatihan dan teknologi sederhana untuk mendukung keberlanjutan usaha.

Gambar 1. Situasi Mitra

Mitra yang hanya berjualan dengan meja kecil dan tanpa fasilitas chiller/pendingin
sering kali mengalami kesulitan dalam menjaga kualitas ayam agar tetap segar seperti tampak
pada Gambar 1. Hal ini tidak hanya berpotensi mengurangi minat pembeli tetapi juga dapat
menimbulkan risiko kesehatan akibat penurunan kualitas ayam yang tidak tersimpan dengan
baik. Penurunan kualitas ayam ini juga dapat berdampak pada citra penjual, sehingga
pendapatan pun berkurang.

Kondisi pelaku usaha mikro sering kali belum mendapat sentuhan pendampingan yang
memadai, baik dari sisi teknis produk maupun dari sisi manajerial usaha(Otaya & Herson,
2023). Banyak dari mereka yang menjalankan usaha secara otodidak, berdasarkan pengalaman
dan kebiasaan turun-temurun, tanpa perencanaan atau pencatatan yang terstruktur. Hal ini
membuat usaha sulit berkembang, dan apabila menghadapi hambatan misalnya fluktuasi harga
atau penurunan kualitas, pelaku usaha tidak memiliki dasar data atau sistem untuk melakukan
evaluasi dan perbaikan.

Usaha yang dijalankan oleh mitra ini masih dilakukan secara sederhana, tanpa bantuan
tenaga kerja tambahan dan tanpa pencatatan usaha yang baik. Semua aktivitas usaha, mulai
dari pembelian stok, penjualan, hingga pengelolaan uang, dilakukan secara manual dan
spontan. Karena tidak ada pencatatan yang teratur, mitra kesulitan mengelola modal untuk
pembelian ayam potong dan pengeluaran lainnya seperti biaya kebutuhan sehari-hari, atau
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pembelian peralatan baru. Karena sering kali modal usaha bercampur dengan keuangan
pribadi, yang dapat menimbulkan kebingungan dan kesulitan dalam mengatur pengelolaan
usaha.

Salah satu aspek penting dalam penguatan UMKM adalah kemampuan mengelola
usaha secara sederhana namun terarah (Reva Yuliani et al., 2024). Pencatatan keuangan yang
dilakukan secara rutin, walau hanya dengan format manual, dapat menjadi alat penting untuk
memahami kondisi usaha secara objektif. Tanpa pencatatan, pelaku usaha cenderung
mengandalkan ingatan atau intuisi, yang rentan terhadap kesalahan dan bias. Padahal,
informasi dasar seperti jumlah penjualan harian, pengeluaran untuk bahan baku, dan biaya
operasional sangat penting untuk menentukan langkah pengembangan usaha. Aspek kualitas
produk juga berperan penting dalam keberlanjutan usaha kecil. Dalam konteks produk ayam
potong, kualitas sangat bergantung pada kebersihan, cara penanganan, dan suhu penyimpanan.
Banyak pelaku IRT yang belum memiliki fasilitas memadai, sehingga kesegaran produk cepat
menurun dan berpotensi menurunkan kepercayaan pelanggan. Intervensi berbentuk pelatihan
penanganan produk yang baik serta dukungan peralatan sederhana bisa menjadi solusi nyata
yang tepat sasaran dan terjangkau.

Tabel 1. Analisis Situasi Mitra
Kondisi Awal Mitra

Kebutuhan/Intervensi
yang Diperlukan
Pemberian alat pendingin

Aspek yang

. . . Permasalahan Utama
Dianalisis

Sarana dan Prasarana
Usaha

Berjualan dengan meja
kecil tanpa fasilitas
penyimpanan

Tidak dapat menjaga
kesegaran ayam potong
dalam waktu lama.

sederhana (freezer) untuk
menjaga kesegaran
produk.

Penanganan ayam
potong masih dilakukan

Produk mudah rusak dan

Pelatihan teknik
penanganan dan

keuangan pribadi.

arus kas.

Kualitas Produk secara manual tanpa menurunkan minat enyimpanan avam van
memperhatikan suhu dan | pembeli. penyrmp yam yang
. higienis.
kebersihan.
Tidak ada pencatatan . i Pelatihan pencatatan
. o Kesulitan menilai
Manajemen transaksi harian; modal keuangan sederhana dan
keuntungan dan mengatur .
Keuangan usaha bercampur dengan penyediaan template

Excel.

Pengetahuan dan
Keterampilan Usaha

Usaha dijalankan
berdasarkan pengalaman
tanpa pelatihan formal.

Kurangnya wawasan
tentang manajemen usaha
dan perencanaan keuangan.

Pendampingan
manajemen usaha dan
konsultasi perencanaan

usaha mikro.
Pemasaran dan Penamp lla.n produk di Daya tarik produk rendah Pendampingan dlsplay
lapak masih sederhana . . produk dan strategi
Pelanggan . di mata pembeli.
dan kurang menarik. pelayanan pelanggan.

Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan bertahap, yang
berfokus pada dua hal mendasar: (1) penguatan pengelolaan usaha melalui pelatihan pencatatan
keuangan sederhana, serta (2) peningkatan kualitas produk ayam potong melalui
pendampingan teknik penanganan yang baik dan pemberian alat bantu penyimpanan.
Diharapkan kombinasi dari kedua pendekatan ini dapat memperkuat daya tahan dan daya saing
usaha mitra, serta menjadi model pemberdayaan sederhana yang dapat direplikasi di komunitas
lain dengan karakteristik serupa.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan, maka permasalahan yang ada pada mitra
adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana meningkatkan kualitas produk ayam potong agar lebih segar dan menarik
bagi konsumen?

2. Bagaimana menguatkan pengelolaan usaha mitra melalui pencatatan keuangan
sederhana yang lebih terstruktur?

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pendampingan
partisipatif dengan pendekatan yang bersifat bottom-up, memberdayakan mitra secara aktif
dalam setiap tahapan kegiatan. Metode ini dirancang untuk menjawab dua permasalahan
utama, yaitu peningkatan kualitas produk dan pengelolaan usaha IRT ayam potong. Pendekatan
yang digunakan melibatkan beberapa prinsip sebagai berikut:

1. Partisipatif

Mitra terlibat langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.

Setiap solusi yang ditawarkan disepakati bersama agar sesuai dengan kebutuhan nyata

yang dihadapi mitra di lapangan. Mahasiswa juga dilibatkan sebagai pendamping aktif

untuk membantu proses dokumentasi dan implementasi teknologi.
2. Pemberdayaan

Program bertujuan membangun kapasitas mitra agar mandiri dalam mengelola usaha.

Pendampingan diberikan dalam bentuk pelatihan pencatatan keuangan sederhana dan

pelatihan praktik menjaga kualitas ayam potong. Mitra juga dibekali dengan alat

pendukung seperti timbangan digital dan fasilitas pendingin sederhana.
3. Keberlanjutan

Program dirancang agar dapat berlanjut meskipun kegiatan pengabdian berakhir.

Modul pelatihan, template pembukuan, dan SOP penyimpanan produk diberikan dalam

bentuk cetak dan digital agar mitra dapat mengaksesnya secara mandiri. Mahasiswa

diarahkan untuk membantu mitra menyusun rencana keberlanjutan.
4. Kemitraan dan Kolaborasi
Program membuka peluang kerja sama dengan pemangku kepentingan lain seperti
koperasi pasar atau lembaga keuangan mikro lokal yang dapat memperluas akses
modal dan pemasaran bagi mitra.

Kegiatan ini menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif, yaitu metode yang
menempatkan mitra sebagai subjek aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari
identifikasi kebutuhan hingga pelaksanaan dan evaluasi. Dalam pendekatan ini, solusi yang
diberikan bukan semata-mata ditentukan oleh tim pengabdian, tetapi disepakati bersama
dengan mitra berdasarkan kebutuhan riil dan kapasitas lokal. Pendekatan ini penting untuk
memastikan bahwa setiap intervensi benar-benar relevan dan dapat diadopsi secara
berkelanjutan oleh mitra.

Selain itu, kegiatan pengabdian ini menerapkan prinsip pendekatan bertahap dan
berkelanjutan, dengan rangkaian pelatihan, praktik langsung, serta pemantauan lapangan.
Pelatihan dilakukan dalam suasana informal dan aplikatif agar mudah dipahami oleh mitra.
Proses evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan instrumen kuesioner untuk
menilai perubahan pengetahuan, sikap, dan praktik usaha. Kegiatan juga dilengkapi dengan
dokumentasi visual sebagai bentuk monitoring perkembangan, serta memungkinkan tim untuk
melakukan penyesuaian strategi jika ditemukan hambatan di lapangan.

Sebagai bagian dari penguatan usaha IRT ayam potong, tim pengabdian memberikan
pendampingan dalam bentuk pelatihan pengelolaan usaha melalui pencatatan keuangan
sederhana dan perencanaan usaha yang lebih terstruktur. Pelatihan ini meliputi pencatatan
transaksi harian, pengelompokan pengeluaran dan pemasukan, serta perhitungan keuntungan
secara berkala, agar mitra memiliki kontrol yang lebih baik terhadap arus kas usahanya. Di sisi
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lain, upaya peningkatan kualitas produk juga dilakukan melalui pendampingan teknik
penanganan ayam potong yang baik, pemahaman tentang kebersihan, dan pemanfaatan alat
bantu penyimpanan sederhana untuk menjaga kesegaran produk. Kedua tahapan ini saling
melengkapi: pencatatan keuangan membantu mitra mengelola hasil usaha dengan lebih bijak,
sementara kualitas produk yang terjaga meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan.
Adapun kegiatan tersebut dapat dilihat dalam diagram alir sesuai dengan Gambar 2.

Sosialisasi dan Observasi kepada Mitra IRT@

Pengajuan Usulan dan Persiapan Kegiatan

Pelatihan Pencatatan Keuangan Sederhana dan Pere@
Pelatihan Penanganan Produk dan Pening@

Pemberian Bantuan Alat Penunjang Usaha (Pendingin dan Timbangan)

}

Pendampingan Implementasi di Lapangan

Evaluasi Pelaksanaan dan Capaian
Dokumentasi dan Penyusunan Lap@

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam dua tahapan utama yang saling berkaitan,
yaitu peningkatan kualitas produk ayam potong dan penguatan pengelolaan usaha melalui
pencatatan keuangan sederhana. Kegiatan ini dilaksanakan bersama mitra, seorang pelaku
usaha rumah tangga yang menjalankan usaha ayam potong secara mandiri, tanpa peralatan
memadai dan belum memiliki pencatatan usaha yang baik.

Gambear 3. Kegiatan Pendampihgan
Tahap awal dimulai dengan sosialisasi dan observasi lapangan untuk menganalisis

situasi mitra, yang bertujuan mengenali kondisi nyata mitra. Tim mencatat bahwa mitra
mengalami kesulitan dalam menjaga kesegaran produk ayam potong serta tidak memiliki
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catatan pengeluaran dan pemasukan yang terdokumentasi dengan baik. Berdasarkan temuan
tersebut, kegiatan dirancang secara partisipatif agar solusi yang ditawarkan benar-benar sesuai
dengan kebutuhan mitra. Pada tahap pertama, tim memberikan pelatihan dan pendampingan
dalam pengelolaan keuangan usaha, seperti terlihat pada Gambar 3. Mitra diajak belajar
mencatat transaksi harian secara manual, memahami arus kas masuk dan keluar, serta
menghitung laba kotor secara sederhana menggunakan bantuan aplikasi sederhana berupa
template excel seperti tampak pada Gambar 4. Pendampingan dilakukan secara berkala untuk
memastikan mitra terbiasa dan tidak merasa kesulitan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
mitra mulai konsisten mencatat penjualan harian dan merasa lebih mudah dalam mengelola
keuangan, terutama saat harus membeli stok ayam atau kebutuhan operasional lainnya.
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Gambar 4. Tampilan Aplikasi Pencatatan Keuangan

Selanjutnya, tahap kedua difokuskan pada peningkatan kualitas produk. Tim
memberikan pelatihan mengenai pentingnya menjaga suhu penyimpanan, kebersihan dalam
penanganan ayam potong, serta cara penyusunan display produk yang lebih menarik bagi
konsumen. Sebagai bentuk dukungan, tim juga menyerahkan alat bantu berupa freezer daging
dan timbangan digital seperti yang terlita pada Gambar 5. Setelah penggunaan alat ini, mitra
mengaku produk ayamnya lebih tahan lama dan lebih banyak pelanggan yang datang karena
melihat kondisi ayam yang lebih segar. Dari hasil monitoring dan evaluasi, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif yang nyata. Sebelumnya, mitra
hanya menggunakan meja kayu dan tampah sebagai tempat menaruh ayam potong tanpa sistem
pendinginan, yang mengakibatkan produk mudah berubah warna dan berbau setelah beberapa
jam. Kini, ayam potong dapat disimpan dalam suhu yang lebih stabil dan bersih, sehingga
kesegaran produk terjaga lebih lama hingga waktu penjualan habis. Keberadaan timbangan
digital juga meningkatkan kepercayaan pembeli karena proses transaksi menjadi lebih presisi
dan transparan. Semakin tinggi transparansi dan akurasi informasi yang diberikan penjual,
semakin tinggi pula kepercayaan dan niat beli konsumen(Pandey et al., 2024; Thamara &
Pambudi, 2025).
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Gambear 5. Penyerahan Peralatan

Perubahan juga terlihat dari cara mitra menyajikan dan memperlakukan produknya.
Mitra mulai menata dagangan dengan lebih rapi dan menjaga kebersihan lapak secara berkala,
mengikuti saran dari tim pengabdian seperti terlihat pada Gambar 6. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran akan pentingnya kualitas dan persepsi konsumen dalam proses
jual beli (Dwi Setiawan et al., 2022). Dalam beberapa kesempatan, mitra mengungkapkan
bahwa pelanggan merasa lebih nyaman dan yakin membeli karena produk tampak lebih
profesional. Pelanggan juga memberikan umpan balik positif mengenai kondisi ayam potong
yang lebih segar dibanding sebelumnya. Perubahan ini sangat berdampak bagi mitra karena
tidak ada persepsi negatif dari pelanggan. Persepsi negatif atau kualitas yang buruk dapat
menurunkan niat dan keputusan pembelian (Kumar et al., 2025; Wang et al., 2022).

y !
e 3 T gy
\'5" 4 |

Gambar 6. Display Produk Mitra

Selain itu mitra menunjukkan antusiasme dalam mempertahankan praktik-praktik yang
telah dilatih, bahkan meminta saran untuk rencana pengembangan usaha ke depan. Mitra mulai
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memikirkan untuk memperluas varian produk atau menambah layanan antar, meskipun masih
dalam tahap awal perencanaan. Hal terpenting telah terjadi pergeseran pola pikir mitra dari
sekadar berdagang ke arah membangun usaha kecil yang lebih berdaya dan berkelanjutan
Secara keseluruhan, kegiatan ini telah berjalan sesuai dengan tujuan dan rencana.
Keberhasilan program ini tidak lepas dari komunikasi yang baik antara tim pelaksana dan
mitra, pendekatan yang partisipatif, serta adaptasi solusi yang sesuai dengan kondisi usaha
mitra. Mitra sebagai pelaku IRT ayam potong merasakan langsung manfaat dari kegiatan ini,
terutama dalam peningkatan pemahaman dan keterampilan pengelolaan usaha. Dengan adanya
pelatihan pencatatan keuangan sederhana, mitra kini memiliki sistem yang lebih tertata dalam
mengelola pemasukan dan pengeluaran harian. Mitra juga menunjukkan perubahan sikap
menjadi lebih percaya diri dan terbuka terhadap inovasi. Kegiatan pengabdian ini
menghasilkan beberapa luaran sebagai berikut:
1. Peningkatan Kapasitas Mitra
Mitra memiliki kemampuan baru dalam melakukan pencatatan keuangan harian dan
menyusun perencanaan keuangan sederhana dan mitra memahami teknik penanganan
ayam potong yang lebih higienis dan efisien untuk menjaga kualitas produk.
2. Alat Penunjang Usaha
Penyerahan dan pemanfaatan alat bantu usaha berupa freezer dan timbangan digital
yang berfungsi untuk menjaga kesegaran produk dan mengefisienkan proses
penimbangan serta penjualan.
3. Perubahan Pola Usaha
Mitra menunjukkan perubahan sikap menjadi lebih terstruktur dalam menjalankan
usahanya, dari yang semula tanpa pencatatan menjadi terbiasa mencatat pemasukan dan
pengeluaran. Kualitas produk meningkat, terlihat dari respon pelanggan dan naiknya
volume penjualan.
4. Peningkatan Pendapatan
Pendapatan mitra meningkat sekitar 30% setelah kegiatan berlangsung, berdasarkan
evaluasi yang dilakukan tim pengabdian. Pengamatan dilakukan setelah mitra
menjalankan praktik pencatatan keuangan dan penggunaan freezer dan timbangan
digital selama kurang lebih satu bulan. Dalam periode tersebut, mitra menunjukkan
peningkatan stabil dalam volume penjualan harian.
Luaran utama dari kegiatan pengabdian ini mencerminkan pencapaian yang tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga menyentuh aspek pengetahuan dan perubahan perilaku mitra. Pertama,
dari sisi peningkatan kapasitas mitra, kegiatan ini telah berhasil membekali mitra dengan
pemahaman dan keterampilan dasar dalam pengelolaan usaha. Mitra kini mampu mencatat
pemasukan dan pengeluaran harian, memisahkan keuangan usaha dan pribadi, serta menyusun
rencana pengeluaran mingguan. Ini adalah capaian penting bagi pelaku usaha mikro yang
sebelumnya mengandalkan ingatan dan pengalaman semata dalam menjalankan usahanya.
Kedua, pada aspek peningkatan kualitas produk, pelatihan dan pemberian alat bantu
telah memberikan dampak signifikan. Kualitas ayam potong yang dijual mitra menjadi lebih
terjaga dari sisi kesegaran dan kebersihannya. Dengan adanya alat bantu berupa freezer daging
dan timbangan digital, proses penyimpanan dan penjualan menjadi lebih profesional. Beberapa
pelanggan menyampaikan bahwa ayam potong yang dijual mitra terlihat lebih segar, tidak
berbau, dan ditata dengan lebih rapi dibanding sebelumnya. Selain itu, pelanggan juga merasa
lebih yakin karena proses penimbangan kini menggunakan timbangan digital yang lebih akurat.
Respon positif ini menjadi indikator kualitatif bahwa tingkat kepercayaan pelanggan terhadap
produk mitra mengalami peningkatan meskipun belum terukur secara kuantitatif.
Ketiga, kegiatan ini menghasilkan luaran berupa perubahan perilaku usaha yang tertata
dan berorientasi pada keberlanjutan. Mitra menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap
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pentingnya pencatatan, perencanaan, serta kontrol kualitas produk. Ini tercermin dari
konsistensi mitra dalam menjalankan kebiasaan baru pasca pelatihan, termasuk dalam menjaga
tampilan dan kebersihan lapak serta semangat dalam mencari masukan untuk pengembangan
usahanya.

Keempat, kegiatan ini menghasilkan model pemberdayaan UMKM sederhana yang
dapat direplikasi untuk usaha mikro serupa. Model ini berbasis pada pelatihan praktis,
pendampingan lapangan, pemberian alat bantu sesuai kebutuhan, serta evaluasi berkelanjutan
yang adaptif. Keberhasilan pendekatan ini membuka potensi replikasi di komunitas lain, dan
sekaligus memperkuat kontribusi akademik tim pengabdian dalam mengembangkan strategi
pemberdayaan berbasis pendekatan kontekstual dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil menjawab dua permasalahan utama mitra. pertama,
peningkatan kualitas produk ayam potong dilakukan melalui pelatihan penanganan dan
penyimpanan yang higienis serta pendampingan dalam praktik menjaga kesegaran produk.
Mitra juga difasilitasi dengan peralatan pendukung berupa freezer dan timbangan digital untuk
menjaga kualitas dan keakuratan penjualan. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa produk
ayam potong dapat terjaga kesegarannya hingga waktu penjualan, sehingga menarik lebih
banyak pelanggan dan meningkatkan kepercayaan terhadap produk mitra.

Kedua, penguatan pengelolaan usaha dilakukan melalui pelatihan pencatatan keuangan
sederhana menggunakan femplate berbasis Excel. Mitra dilatih untuk mencatat transaksi
harian, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta memahami arus kas secara lebih
terstruktur. Setelah pendampingan, mitra mampu mengelola modal dan mengevaluasi usaha
dengan lebih baik, yang berdampak pada peningkatan efisiensi dan keberlanjutan usahanya.
Secara keseluruhan, kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa perguruan tinggi bisa berperan
aktif dalam membantu masyarakat, terutama pelaku usaha kecil, untuk berkembang.
Pendampingan sederhana seperti pelatihan dan pemberian alat bantu ternyata bisa memberikan
perubahan yang nyata. Diharapkan kegiatan seperti ini bisa terus dilanjutkan, tidak hanya untuk
satu mitra, tetapi juga menjangkau pelaku usaha lainnya yang memiliki kondisi serupa.
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